BAB III
KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

Pada dasarnya proses kreativitas dalam penciptaan desain busana dan tata rias tari dapat
dilakukan dengan cara bersamaan dengan penciptaan tarinya, dan bisa dilakukan sesudah tarian
itu ada terlebih dahulu., Apabila tarian itu tercipta bersama-sama dengan proses penciptaan
desain tata busana dan tata riasnya, maka yang perlu diperhatikan adalah sumber penciptaan itu
berasal. Dalam penelitian atau perancangan ini, penciptaan bersumber dari Naskah Wedana
Renggan yang ada berupa gambar dan latar belakang tema yang menyertainya. Antara pefata
Tari dan Penata Busana bisa saja mempunyai presepsi yang berbeda ketika mengupas Naskah
berdasar pada gambar. Namun demikian melalui kerjasama yang baik presepsi terhadap satu

obyek penelitian dapat berjalan beriring dan dalam presepsi yang sama.

Perancangan desain busana dilakukan melalui tahapan kreativitas sebelum diwujudkan
dalam bentuk busana tari untuk Tari Srimpi Nadheg Putri. Dalam penelitian ini dihasilkan 5
alternatif rancangan, yang nantinya apabila diwujudkan ke dalam bentuk busana tari maka dipilih
yang sesuai dengan karakter tarinya, tubuh penari, dan tema tari. Warna yang terpilih dalam
desain busana tari juga disesuaikan dengan latar belakang tema yang ada pada Naskah Wedana

Renggan.
B. SARAN

Kepada pihak Puro Pakualam, karena penelitian ini bersumber dari Naskah Wedana

Renggan yang merupakan salah satu naskah yang berasal dari masa kedudukan Pakulam 1V,
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maka diharapkan hasil penelitian ini dapat dimasukkan ke dalam daftar koleksi busana tari

Srimpi selain yang telah dikenakan oleh tari-tari Srimpi lainnya.

Kepada sesame seniman akademis, masih banyak Naskah yang dimiliki oleh pihak Puro
Pakualaman yang masih belum terkuak dan dapat divjudkan ke dalam karya tari maupun karya
busana tari. Kenyataan ini jelas masih memerlukan uluran tangan kita untuk meneliti serta

mewujudkan ke dalam sebuah karya, yang dapat dimunculkan ke permukaan.
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